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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui keefektifan teknik improvisasi dalam
pembelajaran drama siswa kelas VIII SMP NEGERI 2 Kabupaten Bulukmba dan
untuk mengetahui perbedaan antara pemebelajaran drama dengan menggunakan
teknik improvisasi dan pembelajaran drama tanpa menggunakan teknik
improvisasi.

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen (eksperimen semu).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kabupaten
Bulukumba sebanyak 231 siswa. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik simpe rendom sampling atau pengambilan sampel secara
acak sederhana. Berdasarkan pengambilan sampel dengan teknik tersebut
diperoleh dua kelas yaitu kelas VII1-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-4
sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yaitu pre-test dan
post-test bermain drama. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik uji-t
dengan memperhatikan syarat normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan skor post-test
kemampuan bermain drama siswa kelompok kontrol dengan kelompk eksperimen.
Hal ini terbukti dari hasil uji-t skor post-test kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen diketahui nilai thiwng 2,651 signifikan 5 % diperoleh nilai tiapel 1,67.
Hail tersebut menunjukkan nilai tn: 2,651 > ty : 1,67 pada signifikan 5% yang
berarti ada perbedaan kemampuan bermain drama antara siswa kelompok
eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. Selanjutnya untuk selisih hasil skor
rata-rata post-test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol yaitu 9,866-
6,515 = 3,351.

Dari hasil skro menunjukkan, skor kelompok eksperimen lebih tinggi dari
pada kelompok kontrol, bererti pembelajaran bermain drama dengan
menggunakan teknik improvisasi lebih efektif dibanndingkan pembelajaran
bermain drama tanpa menggunakan teknik improvisasi.

Kata kunci : Keefektifan, Teknik Improvisasi, Kamapuan Bermain Drama.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of improvisation techniques in drama
instruction for eighth-grade students at SMP NEGERI 2 Bulukumba Regency and to
determine the differences between drama instruction using improvisation techniques and
drama instruction without improvisation techniques.

This study used a quasi-experimental design. The population was 231 eighth-grade
students at SMP NEGERI 2 Bulukumba Regency. The sample was selected using simple
random sampling. Based on this sampling technique, two classes were selected: class
VIII-1 as the experimental class and class V111-4 as the control class.

Data collection was conducted using pre-test and post-test drama play. Data analysis was
conducted using the t-test, taking into account the requirements for normality and
homogeneity.

The results showed a difference in post-test scores on drama play skills between the
control group and the experimental group. This is evident from the t-test results of the
post-test scores for the control and experimental groups. The calculated t-value was
2.651, significant at 5%, and the t-table value was 1.67. This result indicates a t-value of
2.651, t-value of 1.67 at 5% significance, indicating a difference in drama performance
ability between the experimental and control group students. Furthermore, the difference
in the average post-test scores between the experimental and control groups was 9.866 -
6.515 = 3.351.

The t-test results indicate that the experimental group scored higher than the control
group, indicating that drama performance learning using improvisation techniques was
more effective than drama learning without improvisation techniques.

Keywords: Effectiveness, Improvisation Techniques, Drama Performance Ability.

PENDAHULUAN

Drama merupakan pertunjukan yang mengangkat gambaran kehidupan
manusia. Drama adalah minatur kehidupan yang diangkat ke panggung. Dalam
hal ini mereka tidak berarti mendramatisasi sejarah kemanusiaan, tetapi
pengalamannya sendiri. Jadi, dengan bermain si anak mengekspresikan
kesukaran-kesukaran, keinginan-keinginan, serta pengalaman hidupnya. Dengan
demikian, dalam permainan terpenuhilah sebagian terpenting dari keinginan-
keinginan yang tidak terpenuhi (Harymawan, 2019:42).

Bermain drama dalam pembelajaran sastra dapat meningkatkan minat
belajar siswa terhadap pelajaran bahasa indonesia. Menurut Waluyo (2021:158)
pengajaran satra (drama) juga dapat membenatu siswa dalam pemahaman dan
pengguanaan bahasa yang sedang dipelajarinya, sebagai penunjang pemahaman

bahasa berarti untuk melatih keterampilan bembaca (teks drama) dan menyimak
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atau mendengarkan (dialog pertunjukan drama, mendengarkan drama radio,
televisi dan sebagainya). Semantara sebagai penunjang latihan penggunaan
bahasa, artinya melatih keterampilan menulis (teks drama sedarhana, resensi
drama, resensi pementasan) dan wicara (melakukan pentas drama).

Pembelajran bermain drama perlu ditingkatkan karena selama ini guru
bahasa Indonesia masih terpaku pada penilaian dan tujuan mengajar dalam aspek
kognitif. Padahal drama dalam karya seni, mestinya mencapai aspek apresiasi. Hal
ini perlu ditegaskan karena ada kecenderungan dalam pengajaran sastra di
sekolah, kita sering memilih bahan yang mudah saja, maksud mudah
mengajarkannya, dengan mengabaikan peranan besar kecilnya bahan itu untuk
mencapai tujuan membimbing dan meningkatkan kemampuan mengapresiasi
sastra siswa (Nurgiyantoro, 2019:321). Kemampuan bermain drama dapat
diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memerankan naskah lakon
berdasarkan pesan atau karakter yang dimainkan. Kemampuan ini diukur dengan
sebuah pementasan drama, baik menggunakan naskah, atau tanpa menggunakan
naskah (improvisasi).

Mementaskan drama merupakan satu kompetensi dasar yang sesuai
dengan sebaran silabus pembelajaran bahasa Indonesia jenjang kelas VIII SMP.
Bermain drama di atas panggung diawali dengan berbagai latihan, yaitu olah rasa,
olah vokal, olah tubuh musik, tari, dan seni lainnya yang mendukung. Anak
diajarkan teknik improvisasi dalam bermain drama. Teknik improvisasi adalah
teknik dasar permainan tanpa ada persiapan atau bersifat spontan (Santosa,
2018:232). Teknik ini berguna untuk mengasah kepekaan seseorang pemeran
untuk mengatasi suatu masalah yang timbul pada saat pementasan.

Sebelum melakukan latihan, pemain harus mempersiapkan diri. Pemain
dituntut untuk lebih dahulu mampu menghancurkan berbagai halangan, beban dan
hambatan yang tidak perlu terus diikuti dan dipelihara dalam dirinya, seperti rasa
minder, rasa takut, rasa malas, khawatir karena pikiran negatif, tidak bersemangat,
dan lain sebagainya. Sebaiknya, pemain harus memiliki dan menjaga terus

menerus pola beripikir yang positif pada segala hal.
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Penggunaan teknik improvisasi dapat meningkatkan kemampuan bermain
drama siswa. Improvisasi berfungsi untuk menumbuhkan daya aktif, inisiatif,
kreatif, dan inovatif setiap calon pemain, mengasah daya cipta khayal dan
keterampilan bermain calon aktor secara spontan di atas panggung, berdialog
dengan wajar dan logis, menggunakan bahasa tubuh (gesture, akting, dan
simbolisasi gerak) dengan wajar dan logis pula, kemampuan memecahkan
masalah yang tak terduga di atas panggung, serta keterampilan memainkan
berbagai peran, ruang dan waktu (Rendra, dalam Welly 2020:201). Dengan
demikian siswa tidak hanya terpaku pada hafalan dialog pada naskah, tetapi dapat
berapresiasi sesuai dengan imajinasi dan krestifitas dalam memerankan lakon.

Mementaskan teater dalam improvisasi terstruktur memiliki keunikan
tersendiri. Sutradara hanya memberikan cerita pokok, alur cerita, dan memilih
pemain. Tugas pemain hanya memahami isi drama, jalan cerita, latar,
pembabakan, dan karakterisasi tokoh yang sudah ditentukan dengan
menambahkan beberapa improvisasi dalam gerak atau dialog. Namun, masih tetap
berpegangan pada petunjuk yang dituliskan pengarang (mengenai suasana dan
gerak tokoh) serta kalimat-kalimat yang diucapkannya, harus sesuai dengan
suasana yang dimaksud, begitu pun gerak yang dilakukan harus dilatih terus
menerus supaya harmonis dan padu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengadakan
penelitian untuk mengetahui sejauh manakah keefektifan teknik improvisasi
dalam pembelajaran bermain drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kabupaten
Bulukumba.

METODE PENELITIAN

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik diferensial parametrik jenis
Indenpendent — Sample T Tes. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan atau memberikan gambaran penguasaan siswa dalam
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pemebelajaran bermain drama. Gambaran diperolen melalui kriteria ketuntasan

siswa.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Minimum siswa

Nilai Kategori
70 -100 Tuntas
0-69 Tidak tuntas

Sumber: SMP Negeri 2 Kabupaten Bulukumba

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas varians.
1. Uji Normalitas

Untuk pengujian normalitas, data skor hasil belajar drama digunakan uji
chi-kuadrat yang berujuan untuk menegtahui data yang diperoleh dari responden
berdistribusi normal atau tidak.

Untuk keperluan ini, rumus yang digunakan adalah :

01-E1) 2
X2 — li<=1 ( )
E1l

Keterangan: X? piwng = nilai chi-kuadrat

Oi = frekuensi Pengamatan
Ei = frekuansi yang diharapkan
K = banyaknya kela

Kriteria pengujian: jika XZniung < X? tabel dengan derajat kebabasan pada
taraf nyata a = 0,05 maka data distribusi normal.
(Sudjana, 1089: 273).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
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Kelompok Pre-test (X?hitung) Post-test
(X?hitung)

Eksperimen 9,551 11,278
Kontrol 2,42 4.832
X2tapel ;0=0,05;
dk=9 thitung < thabel thitung < thabel
thabel =12,838

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelompok data yang
diperoleh mempunyai varians yang sama atau bersifat homogen atau tidak.

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F sebagai berikut:

__ Varians terbesar

" Varians terkecil
Kriteria pengujian : jika Fritung < Franel dengan dk masing-masing sesuai dengan
penyebut dan pembilang pada taraf nyata a = 0,05 maka data yang diperoleh
mempunyai varians yang sama atau homogen. Sebaliknya, jika Fhritng >
Franeimaka data tersebut mempunyai varians yang berbeda atau hetorgen.
(Sudjana, 1989:250)
Tabal 3. Hasil Uji Homegenitas

Nilai Pre-test Post-test
Fhitung 1,825 1,686
Ftabel ;o0=0,05; dk =n-1

Fhitung < Ftabel Fhitung < Ftabel

Ftaber = 1,887
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji-t (pihak kanan). Dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari Devisi Standar Gabungan (dsg)

dsg :\/(nl—l)V1+(n1—1)V2
nl+n2-2

keterangan:

n1 = banyaknya data kelompok 1

n2 = banyaknya data kelompok 2
V1 = varians data kelompok 1 (sd1)?
V, = varians data kelompok 2 (sd2)?

b. Menentukan thitung
— — X1 — X2

+n

2=
NS

dsg

Keterabgan :
X1 = rata-rata data kelompok 1
X, = rata-rata data kelompok 2
c. Menentukan derajat kebebasan (db)
Db =ny+ np-2
d. Menentukan tiapel
Untuk hipotesis satu ekor, tapel = t(1-u)db)

e. Pengujian Hipotesis

Hasil dari thiwung dibandingkan dengan tuaner, jika nilai thiung > taper Maka

H.diterima dan Ho ditolak. Hal ini bererti hipotesis diterima.

(Subana, dkk, 2000 : 171-173)

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: 1 < M2
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Hi:ipo > W2

Keterangan:

Ho = tidak ada pengaruh keefektifan teknik improvisasi dalam
pembelajaran bermain peran.

Hi = ada pengaruh keefektifan teknik improvisasi dalam pembelajaran
bermain peran.

M1 = nilai rata-tara kelas kelas eksperimen

M2 - nilai rata-rata kelas kontrol.

HASIL PENELITIAN

Data dalam penelitian ini meliputi skor tes awal dan data skor tes akhir
drama (bermain peran). Data skor tes awal diperolenh dari hasi pre-test
kemampuan bermain peran (drama) dan skor akhir diperoleh post-test
kemampuan bermain peran (drama). Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen disajikan sebahagai berikut
Deskriptif data skor pre-test kkmampuan bermain drama kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen

Kelompok kontrol merupakan kelas yang di diberi pemebelajaran drama
tanpa menggunakan teknik improvisasi, sedangkan kelompok eksperimen
merupakan kelas yang diberi pelajaran drama dengan menggunakan teknik
improvisasi. Sebelum kedua kelompok diberi pembelajaran dengan menggunakan
teknik improvisasi dan tanpa menggunakan teknik improvisasi, kedua kelompok
diberikan pre-test kemapuan bermain drama dengan naskah yang telah
disediakan oleh peneliti. Setelah dilakukan pre-test kemudian kelompok
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan teknik improvisasi,
sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan teknik improvisasi dalam
pembelajaran drama. Setelah kedua kelompok melaksanakan pembelajaran
drama, tahap yang terakhir adalah dilakukan post-test pada kedua kelompok.
Tabel 4. Rangkuman Data Statistik Skor Pre-test Kemampuan Bermain

Drama kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
No Kelompok N Skor Skor Maen SD
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terendah | Tertinggi
1. Kelompok 33 60 69 62, 969 3,081
Kontrol
2. Kelompok 30 60 76 63,8 4,163
Eksperimen

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan distribusi
frekuensi perolehan skor pre-test kemampuan bermain peran (drama) kelompok
kontrol dan eksperimen. Berikut ini adalah sajian
distribusi frekuensi perolehan skor pre-test kemampuan bermain peran (drama)
kelompok kontrol dan eksperirnen.

Tabel 5. Distribusi frekuansi perolehan skor pre-test kemampuan bermain

drama kelompok kontrol

No Interval Frekuensi Frekuensi (%)

1 68-69 2 6,06

2 66-67 3 9,09

3. 64-65 7 21,21

4 62-63 11 33,33

5 60-61 10 30,30
Total 33 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor pre-test kelompok kontrol,
dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat 60-61 ada 10 siswa, siswa yang
mendapat skor 62-63 ada 11 siswa, siswa yang mendapat skor 64-65 ada 7 siswa,
siswa yang mendapat skor 66-67 ada 3 siswa, dan siswa yang mendapat skor 68-
69 ada 2 siswa. Hal tersebut menandakan bahwa kemampuan bermain drama
siswa tergolong masih rendah. Belum adanya siswa yang mencapai nilai KKM
(Kriteria Kelulusan Minimal) mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70 juga
menguatkan hal tersebut. Dengan demikian, dari tabel 7 dapat disimpulkan

bahwa kemampuan menulis bermain drama siswa kelas kontrol masih rendah.
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Tabel 6. Distribusi frekuensi perolehan skor pre-test kemampuan bermain

drama kelompok eksperimen

No Interval Frekuensi Frekuensi (%)
1. 75-77 1 3,34
1. 72-74 2 6,67
2. 69-71 1 3,34
3. 66-68 4 13,34
4. 63-65 9 30
5. 60-62 13 43,34
30 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor pre-test kelompok eksperimen,
dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 60-62 ada 13 siswa, Siswa
yang mendapat skor 63-5 ada 9 siswa, siswa yang mendapat skor 66- 68 ada 4
siswa, siswa yang mendapat nilai 69-71 ada 1 orang siswa, siswa yang mendapat
nilai 72-74 ada 2 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 75-77 ada 1 siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen masih tergolong rendah
kemampuan bermain perannya. Meskipun ada siswa yang telah mencapai nilai
KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70,
namun sebagian besar nilai siswa masih berada di bawah nilai KKM. Oleh
karena itu, kemampuan bermain drama siswa kelas eksperimen masih
tergolong rendah.

Deskripsi Data Skor Post-test Kemampuan Bermain Drama Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Pemberian post-test kemampuan bermain drama pada kelompok
kontrol dimaksudkan untuk melihat hasil pencapaian pembelajaran bermain
drama tanpa menggunakan teknik improvisasi, sedangkan pemberian post-test
kemampuan bermain drama pada kelompok eksperimen dimaksudkan untuk
melihat hasil pencapman pembelajaran bermain drama dengan menggunakan

teknik improvisasi.

10
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Tabel 7. Distribusi frekuensi perolehan skor post-test kemampuan bermain

drama kelompok kontrol

No Interval Frekuensi Frekuansi (%)
1. 79-81 1 3,03

2. 76-78 - -

3. 73-75 5 15,15

4. 70-72 13 39,39

5. 67-69 11 33,33

6. 64-66 1 3,03

7. 61-63 2 6,06

33 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor post-test kelompok kontrol,
dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 61-63 ada 2 siswa, siswa
yang mendapat skor 64-66 ada 1 siswa, siswa yang mendapat skor 67-69 ada
11 siswa, siswa yang mendapat nilai 70-72 ada 13 siswa, siswa yang
mandapat nilai 73-75 ada 5 siswa, siswa yang mandapat nilai 76-78 ada tidak ada,
dan siswa yang mandapat nilai 79-81 ada 1. Sementara itu, berdasarkan data
statistik yang diperolen dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan
skor post-test kemampuan bermain drama kelompok kontrol dalam tabel di

bawah ini.

Tabel 8. Distribusi frekuensi perolehan skor post-test kkmempuan bermain

drama kelompok eksperimen

11
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No Interval Frekuensi Frekuensi (%)
1. 79-81 2 6,67
2. 76-78 7 23,33
3. 73-75 9 30
4, 70-72 4 13,33
5. 67-69 8 26,67
30 100

Berdasarkan  tabel distribusi  frekuensi  skor  post-test kelompok
eksperimen dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 67-69 ada 8
siswa, siswa yang mendapat skor 70-72 ada 4 siswa, siswa yang mendapat skor
73-75 ada 9 siswa, siswa yang mendapat nilai 76-78 ada 7 siswa, dan siswa yang
mandapat skor 79-81 ada 2 siswa.

Tabel 9. Ketuntasan hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Nilai Kategori Eksperimen Kontrol
Frekuensi | presentase | Frekuensi | presentase
< 70 | Tidak Tuntas 8 26,67 % 14 42,42 %
> 70 | Tuntas 22 73,33 % 19 57,57 %

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen yang
tergolong tuntas belajar bahasa Indonesia pada pembelajaran drama (pementasan
drama) sebanyak 22 siswa dengan presentase 73,33 % dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 8 siswa dengan presentase 26,67 %. Sedangkan siswa pada kelas kontol
yang tergolong tuntas belajar bahasa Indonesia pada pemebalajaran drama
sebanyak 19 siswa dengan presentase 57,57 % dan siswa yang tergolong tidak
tuntas sebanyak 14 siswa dengan presentase 42,42 %.

dan kedua kelas homogen, sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

12
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Berdasarkan pengujian persyaratan analisis, diperoleh pre-test dan post-
test masing-masing kelas berdistribusi normal dan varians nilai pre-test dan post-
test sampel dinyatakan homogen. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis
digunakan Uji-t (t-tes).

Hasil analisis diperolen nilai thiwng = 2,651 dan twer =1,67 yang
menunjukkan bahwa nilai thiung > twbel, berarti hipotesis Ho ditolak dan H;
diterima. Kriteria pengujian, Ho diterima jika nilai thiung yang diperoleh lebih besar
dari twber dan Ho ditolak jika nilai thiwung lebih kecil dari twbe. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, bererti ada pengaruh positif dalam pembelajaran drama dengan
menggunakan teknik improvisasi terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Kabupaten Bulukumba

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil tes yang
mengalami banyak peningkatan adalah kelompok eksperimen (kelas yang diajar
dengan menggunakan teknik improvisasi). Hal ini membuktikan adanya
perbedaan kemampuan bermain drama pada siswa yang diajar dengan
menggunakan teknik improvisasi dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan
teknik improvisasi. Dengan demikian, adanya perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa teknik improvisasi lebih efektif digunakan dalam pembelajaran bermain
drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kabupaten dibandingkan dengan teknik
pembelajaran yang biasa dipakai oleh guru.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan kemampuan bermain drama siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Kabupaten Bulukumba yang diajar dengan menggunakan teknik
improvisasi dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan
teknik improvisasi. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui analisis dengan
analisis statistik yaitu uji-t. Dari hasil uji-t tersebut dapat diketahui besar
thiung (th) adalah 2,963 dengan df 60 pada signifikansi 5% diperoleh nilai
tanel (tIb) sebesar 1,663. Nilai thiung dalam perhitungan tersebut lebih kecil
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dari nilai tmoer pada signifikansi 5% (th : 2,963 > tlb: 1,663 pada
signifikansi 5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara pembelajaran bermain drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Kabupaten Bulukumba yang diajar dengan menggunakan teknik improvisasi
dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan teknik
improvisasi.

2. Pembelajaran bermain drama pada siswa kelas VIII SMP  Negeri 2
Kabupaten Bulukumba, dengan menggunakan teknik improvisasi lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran bermain drama tanpa menggunakan
teknik improvisasi. Hal tersebut dibuktikan dengan selisih skor rata-rata
post-test antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol yaitu
5,052. Selisih tersebut berasal dari rata-rata nilai post-test kelompok

eksperimen dikurangi rata-rata nilai post-test kelompok kontrol yaitu 11,567-

6,515 = 5,052.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan hal
hal sebagai berikut.

1. Guru Kelas VIII  SMP Negeri 2 Kabupaten Bulukumba, sebaiknya
memanfaatkan teknik improvisasi dalam pembelajaran bermain drama
Karena dari hasil pembahasan dalam penelitian ini, siswa yang
mendapatkan  pembelajaran  dengan  teknik improvisasi  (kelompok
eksperimen) lebih banyak mengalami peningkatan dibandingkan dengan
Slswa yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan teknik improvisasi

(kelompok kontrol).
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